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KATA PENGANTAR

Perubahan iklim telah memberikan ancaman yang sangat serius terhadap
ketahan pangan nasional. Kita tentu harus secepatnya mengkritisi masalah ini untuk
menemukan solusi terbaik dari permasalahan ini. Pengamatan terhadap karakteristik
iklim pada saat ini merupakan hal yang sangat penting, sehingga kita bisa mengtahui
trend yang terjadi. Dengan mengetahui karakter iklim saat ini, tentu kita telah
memiliki kerangka dasar untuk merumuskan solusi. Tanpa adanya suatu studi tentang
pengaruh perubahan iklim terhadap produksi pertanian, maka akan sulit bagi kita
dalam mengambil keputusan dalam mengatasi dampak perubahan iklim.

Pengembangan iptek untuk meningkatkan ketahanan pangan, kiranya dapal
dikaji melalui pemahaman beberapa aspek seperti: aspek produksi dan rekayasa
proses sebagai upaya meningkatkan nilai tambah dan daya saing produk pangan,
aspek bioteknologi yang memungkinkan diversifikasi produk pangan, dan aspeck
keamenan yang diarahkan untuk ketersediaan produk pangan aman, sehat dan
hygiene, serta aspek manajemen untuk mewujudkan kebijakan pengelolaan pangan
yang efisien dan efektif. Disisi lain sektor pertanian merupakan sektor yang paling
rentan terkena dampak perubahan iklim global terutama terkait dengan produksi
pangan. Karena itu perlu diperoleh suatu strategi khusus untuk mengantisipasi
perubahan iklim sehingga sumberdaya lahan pertanian tetap dapat dimanfaatkan
secara optimal, dalam mendukung ketahanan pangan secara yang berkelanjutan.

Mengingat urgensi masing-masing aspek di atas dan berkenaan dengan rapat
tahunan dekan antar perguruan tinggi khususnya fakultas pertanian negeri (BKS-
PTN) wilayah barat, maka perlu kiranya diselenggarakan Seminar Nasional
Ketahanan Pangan dan perubahan iklim 2011 dengan tema: “Peranan Teknologi untuk
mengantisipasi perubahan iklim dalam prespektif pertanian berkelanjutan.*

Melalui kegiatan Seminar Nasional ini diharapkan dapat diperoleh berbagai

informasi dan kajian aspek-aspek terkait IPTEK dalam mengantisipasi perubahan
iklim bermanfaat untuk meningkatkan ketahanan pangan nasional.

Palembang, Mei 2011
Ketua Panitia

Dr. Momon Sodiq Imanuddin, SP., MSc
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DIFERMENTASI DAN DIAMON] AS]

DENGAN SUMBER INOKULUM DAN
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untyk mengetahui pengaruh sumber mokulum
pemeraman yang beréeda terhadap kompos;si kimia dan fraksi seras se
mieraksi antara jenis inokulum dengan lama pemeraman yang memberik
pada ransum berbahan limbah perkebunan kelapa sawir
dilakukan secara eksperimen dengan
fakiorial (RAL) menurut Steel and To

dan lana
rta mengetahui
an hasil terbaik
dan agroindustri Penclitian
menggunakan Rancangan Acak Lengkap pola
rrie (1993)  terdiri dari 2 perlakuan yaitu A
1) perlakuan B yaity ;

feses sapi).  Data yang diperoleh di aman/ Analysis of
Variance (ANOVA) menurut pola R Apabila dalam wji F
rdapat perbedaan yang nyata maka nilai dugi dengan uji jarak
berganda Duncan (Duncan's Multiple

300 g pelepah kelapa sawit,

300 g lumpur sawir, 100 g de
= mokulum (feses sapi/starbio

/urea). Hasil penelitian menunjukkan penambahan urea 5%
BK dengan lama pemeraman 7 hari pada fermentasi rans um

dari limbah perkebunan dan
agroindustri memberikan hasil terbaik, dinilai dari peningkatan kandungan protein kasar
dan penurunan fraksi serat (ADF dan NDF).

Kata kunci : pelepah sawit, lumpur sawit, dedak padi dan ampas tahu

dak padi, 100 g ampas tahu

PENDAHULUAN
mengalami pergeseran pada upaya pemanfaatan bahan
berasal dari limbah pertanian, perkebunan, peternakan,
perkebunan kelapa sawit di Riau tahun 2008 adalah
Setiap hektar lahan sawit dapat menghasilkan sekitar 2
ds) per tahun (Musnandar, dkk, 2010), dan 0,3 - 0,6
onimous, 2005), dengan demikian pada tahun 2008
ton dan lumpur sawit 837.422.5 ton.
an lumpur sawit merupakan limbah tanaman  tua, sehingga
pada pelepah sawit dan lumpur sawit telah mengalgm1 l|gn3ﬁkasn tingkat
anfaatan limbah perkebunan kelapa sawit dan agro.industn s'ehagal pak»an sangat
arena tingginya kandungan serat kasar dan fraksi serat Lpluk mcm_ngkulkan
Clisiensi Pemanfaatan limbah perkebunan kelapa sawit dan agroindustn diperlukan
Pguraian jkatan lignin dengan polisakarida. Pelepah sawit mengandung 34,58% serat
Vasar gan 25,35% ADL; lumpur sawit mengandung 16,18% serat kasar dan 23,15% AD]
| oratorium llmu Nutrisi dan Kimia, Fapertapet UIN SUSKA RIAU, 2010)
dkk (2009) melaporkan pemberian EM4 dengan lama pemeraman 0, |
deq 20 pada fermentas; ransum yang terdiri dan pelepah kelapa sawit, lumpur < 1.
“ak pagi’ dan ampas tahu tidak memberikan pengaruh nyata (P< 0,05) menurunkan
UNgan serat kasar dan meningkatkan kandungan protein kasar. Pemberian feses sapi 0,

Pola penyediaan pakan telah
pakan lokal nonkonvensional yang
perikanan dan agroindustri. Luas
1.674 845 Ha (Annonimous, 2009).
on pelepah sawit (Oil Palm Fron
on’Ha/tahup lumpur sawit (Ann
dihasilkan pelepah sawit 3.349.690

~ Pelepah sawit 4
Polisakarida

lanjut Pery
lerbatas

Febring.
dan 9
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‘pada fermentasi ransum berbahay, |
a nyata (P<0,05) menurunkan Kang
t meningkatkan kandungan protejp,

10% dan 20% dengan lama pemeraman 21 han
perkebunan kelapa sawit dan agroindustri secar
bahan kering dan serat kasar namun tidak dapa
serta menurunkan kandungan lemak kasar (Febn
inokulum dengan lama pemeraman yang berbeda pad _
perkebunan kelapa sawit dan agroindustri diharapkan memberikan hasil terbajk 4

dari komposisi kimia dan fraksi serat.

a fermentasi ransum berbahap, |;

MATERI DAN METODA

Materi Penelitian

Alat dan Bahan Penyusun Ransum
Bahan penyusun ransum : Pelepah
ampas tahu dan inokulum (feses sapi/starbio/urea)

Alat pembuatan ransum_ : tim
dan selotip/tali untuk mengikat

Alat dan Bahan untuk Analisis Laboratorium

Alat untuk analisis laboratorium : Oven, tanur, cawan, desikator, penjepit cawap

timbangan analitik, Soxtec, Kjeltec, Fibertec dan buret.

Bahan untuk analisis laboratorium : H2SOx, NaOH, alkohol 95%, pelarut dietil eter
petroleum benzene, eter, aquadest, aseton, Natrium-Lauryl sulfat, Tritriplex 111,

Natrium borat 6, di-Na-HPOj4 anhidrous dan CTAB

Prosedur Penelitian

Un

na, dkk, 2010). Interaksi aniary 'J‘:Sar

nig
_lmbah
Itinjg

bangan, mesin Leaf Chopper, bak plastik, plastik hitgp,

T

irat,

daun kelapa sawit, lumpur sawil, dedak padi |

Bahan | Bahan 11
Dedak padi 100 g Pelepah daun kelapa sawit 500¢g
Ampas tahu 100 g Lumpur sawit 300¢g
Inokulum Feses Sapi (30% BK)
Starbio (0,6% BK)
I Urea (5% BK) J
Bahan 111
4
Pembungkusan

Pemeraman 0, 7, 14 dan 2) hari

4
Pengeringan

Y

Analisis Laboratorium

Gambar 1.Prosedur pembuatan ransum berbahan limbah perkebunan kelapa sawit dan
agorindustri
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HASIL pAN PEMR AHAgAy 184
Jungan Bahan Kering (BK)
MY ada interaksi antara Jenis inokuly
| Tidak kering ransum. Masing_p.: o dengap lamg
g D040 05) sedangkan | g faktor, yaiy, icnis‘pememmzm terhadap
P ayata (P<0, dungan bgah . im? Pemeramgp Memberikan okulum Memberikap
3 candun an k : engaryh ¢
#)) terhadap ““}l l)g €Ng ransuny gqp; limbah pcrpk rLgdmh e
» industr (Tabel 1). €OUnan kelapa saysy
_;'ﬁg . : 1e s vk
 pataan plcng.xruh Jenis inokulum dyy, lama Pemeramgy, terhadap .
" ering (%) —_— P kandungan hajyq,
b 0 \\
/Y‘\)/—”(—‘N@L\Qu% Rataan A
: 48,62 42,75 44,63 e o
A , 4325 45948
61 47,25
IV S 42,02 41,58 42,484
4
R 42,40 3,61 41,43 41,73 49294
pum B 44,54° 44,86 ° 42,69 A8 42,184
i rip yang berbeda pada baris yang berbed unjukkan - =
skrip yang bel g a menunjukka
: f:f;,IOI) dan pada kolom yang berbeda menunjukkan roPongaruh berb

eda sangat nvats
ngat nyata
Pengaruh berpeg <

|| = Feses Sapi 30% BK, A2= Starbio 0,6% B !y (P<0,05)
|

3 = Urea 59 BK
Tidak terjadi interaksi antara jenis
_rokinan disebabkan karena semua inokulum
r ;})uan hampir sama dalam melepaskan pr
:-:t‘iﬂ kandungan bahan kering relatif sama.
‘ Jenis inokulum  (faktor A_) memberlka.n pengaruh nyata (P<0,05) menurunan
wingan bahan kering. Pemberian feses sapi 30% BK (Al) menghasilkan kandungan
;gkering tertinggi (45,94%) dan secara nyata (P<0,05) menurunkan kandungan bahan
o dibandingkan dengan pemberian starbio 0,6% BK (A2) dengan nilai 42,48% dan
win wrea 5% BK (A3) dengan nilai 42,29%. Tingginya kandungan bahan kering
o pada penambahan feses sapi 30% BK dias

umsikan bahwa di dalam feses sapi
uh erdapat bahan lain selain mikroba yang belum atau tidak dapat dicerna dengan baik
/4 saluran pencernaan.

Lama pemeraman memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) menurunkan
“ogan bahan kering. Kandungan bahan kering terndah terdapat pada perlakuan B4
+/t%) dengan lama pemeraman 21 hari, berbeda sangat_ nyata den_gan perlakuan.B 1I dan
-i udak berbeda nyata dengan pelakuan B3. Hal ini menunjukkan semakl_n d_am.a
“aman menyebabkan kandungan bahan kering s;makm menurun. qu? 1m\a
“uzn kandungan bahan kering pada perlakuan B4 dlduga. karena karbohxlar:r]l }dln‘g
“agnggan lignoselulosa dan lignohemiselu.losa menghasnllfan ;enny?\lvlis h akti)\]'itas
“ menguap serta adanya penguraian berbagai senyawa organik sebzga

b

inokulum dengan
(feses sapl, starbio
oduk samping fe

lama pemeraman
dan urea) memiliki

rmentasi berupa air,

L

K"ldlln i PK . aman
ag;:ml::::;:::) 'c?:rs)ai;t(cralzsi antara dosis inokulum dengarr;l nsli:]':;l Ei:;)clr?:\m

< Demberikan pengaruh terhadap kandungan protein kiszg(an B o T

U Memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) me_mdng;i (Tabel 2).

“5um dari |imbah perkebunan kelapa sawit dan agroindus
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Tabel 2. Rataan pengaruh jenis inokulum dan lama pemeraman terhadap kandungy,

——___protein kasar (%)
Jenis Inokulum ) Lama Pemeraman (hari) (B) ——— Rataan A
- 0(B1) 7(B2) __ 14(B3) 21 (B4)
Al 9,18 9,90 10,40 11,50 10,244
A2 8.67 8.93 9.00 9.60 9,054
A3 18,87 19,09 20,11 20,56 19,65
Rataan B 12.24 12.64 13,17 13.89
Ket ©  Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan pengaruh yang berbeda sangat nyar,
(P<0,01)
Al = Feses Sapi 30% BK, A2 = Starbio 0,6% BK, A3 = Urea 5%

Kandungan protein kasar tertinggi terdapat pada perlakuan A3 (19,65%) berbeda
sangat nyata (P<0,01) dengan Al dan A2. Terjadinya peningkatan kandungan protein kasar
dengan pada A3 diduga karena pada urea terdapat kandungan N yang cukup tingg;
dibandingkan dengan jenis inokulum lainnya. Hasil analisis laboratorium Ilmu Nutrisi dap
Kimia Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN Suska Riau, 2010 menunjukkan kandungan
protein kasar pada starbio dan feses sapi masing-masing adalah 9,42% dan 13,21%
sedangkan kandungan N yang terdapat pada urea adalah 46%. Tingginya kandungan N
pada urea turut menyumbang tingginya peningkatan protein kasar ransum fermentas;i.
Peningkatan kandungan protein kasar pada A3 juga disebabkan karena adanya infiltrasi
amonia dari urea ke dalam sel-sel material yang difermentasikan. Infiltrasi ini menyebab-
kan renggangnya ikatan struktural antara serat (terutama selulosa dan hemiselulosa)
dengan lignin melalui proses “swelling effect” (Warly, 2010). Amoniasi dapat
meningkatkan kandungan protein kasar (Nguyen ef al., 2001; Granzin & Dryden, 2003)
dalam Zain 2009), sehingga ketersediaan nitrogen untuk pertumbuhan mikroba menjadi
lebih baik. Zain (2009) melaporkan terjadi peningkatan kandungan protein kasar dari
9,07% menjadi 15,18% pada kulit buah kakao yang diamoniasi urea serta peningkatan
dari 4,22% menjadi 9,82% pada serat tandan kosong kelapa sawit amoniasi (Zain, 2006).

Lama pemeraman (faktor B) tidak berpengaruh meningkatkan kandungan protein
kasar. Hal ini diduga mikroba dominan yang terdapat pada feses sapi dan starbio adalah
mikroba pengurai serat (selulolitik) bukan mikroba pengurai protein (protcolitik). Feses
sapi yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari sapi yang mengkonsumsi ransum
dengan komposisi terbesar adalah pelepah kelapa sawit (50%). Akibatnya meskipun lama
pemeraman diperpanjang tidak mempengaruhi kandungan protein kasar ransum
fermentasi.

3. Kandungan Serat Kasar (SK)
Interaksi, lama pemeraman dan jenis inokulum tidak berpengaruh (P>0,05)

menurunkan kandungan serat kasar ransum fermentasi. Rataan kandungan serat kasar
perlakuan berkisar 24,67% sampai 29,48% (Tabel 3).
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. Rataan pengaruh jenis inokulufn dan Jama
T’Nl " gerat kasar (o) N

ool _ lamaPemeraman (hamy®)

pemeraman terhadap kandungan

(A) o@BI) 7B ‘j?—@i_ — —21—(@— Rataan A
Al 27,63 21,4 2665 2461 2655
A2 o =14 27,64 22,07 27,08
A3 28,24 26,19 29,48 2775 27,02
Rataan l}/_____;j_l” 2693 27,92 26,50 o
//?('(idak berbeda nyata) I T ————
R peses Sapi 30% BK, A2 = Starbio 0,6% BK, A3 = Urea 5% BK

Al

Tidak a?(ii} pengaruh lama pemeraman terhadap kandungan serat kasar ransum
l’crmcmasi dari limbah perkebunan kelapa sawit dan agroindustri diduga karena jumlah
pakteri pencemna serat yang terdapat pada feses sapi dan starbio masih rendah sehingga
|emampuannya me-nghasﬂ.kan enzim yang dapat mencerna serat belum optimal. Walaupun
|yma pemeraman dlperp:_lnjang tetap1 tidak mempengaruhi kandungan serat kasar.

Jenis inokulum juga tidak memberikan pengaruh dalam menurunkan kandungan
werat kasar ransum yang berasal dari limbah perkebunan kelapa sawit dan agroindustri. Hal
ni diduga dalam proses amoniasi dengan menggunakan urea, amonia hanya berperan
jalam merenggangkan ikatan lignoselulosa dan lignohemiselulosa begitu juga dengan
fermentasi menggunakan feses sapi dan starbio, enzim selulase hanya berperan dalam
nendegradasi selulosa sehingga hasil fermentasi tidak seperti yang diharapkan karcna
katan lignoselulosa dan lignohemiselulosa tidak terdegradasi. Walaupun kandungan serat
mnsum dengan lama pemeraman berbeda belum menurun namun diyakini bahwa kualitas
«ral sebagai sumber energi pada bahan yang telah diamoniasi lebih baik dibandingkan
dengan sebelum perlakuan amoniasi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Warly (2010)
' bahwa kandungan serat dari bahan yang diamoniasi jarang mengalami perubahan secara
' konsistensi tetapi diyakini bahwa kualitas serat sebagai sumber energi pada bahan yang
elah diamoniasi lebih baik dibandingkan dengan sebelum perlakuan amoniasi.

4. Kandungan Lemak Kasar (LK)

Interaksi, lama pemeraman dan jenis inokulum tidak berpengaruh  (P>0,05)
terhadap kandungan lemak kasar ransum fermentasi. Kandungan lemak kasar ransum dar
limbah perkebunan kelapa sawit dan pertanian berkisar antara 4,0% sampai 5,13% (Tabel
4).

Tidak ada pengaruh jenis inokulum terhadap kandungan lemak kasar didupa
karena bakteri yang dominan pada feses dan starbio adalah bakteri pencerna serat
(selulolitik) dan jumlahnya juga masih sedikit sehingga kemampuannya untuk mencernda
atau menghasilkan enzim lipase juga sangat terbatas.

Lama pemeraman juga tidak berpengaruh terhadap kandungan lemak kasar, hal im
diduga mikroba yang terdapat pada feses sapi dan starbio belum berkembang dengan baik
selama proses fermentasi dan belum memberikan hasil yang maksimal sehingga lipasc
belum mampu merombak lemak menjadi asam lemak dan gliserol. Penggunaan urca
sebagai sumber ammonia serta penggunaan feses sapi dan starbio sebagai sumber
inokulum adalah untuk merenggangkan ikatan antara lignoselulosa dan lignohemiselulosa
bukan untuk memecah atau menguraikan lemak (lipolitik). Akibatnya kandungan lemal
kasar pada ransum hasil penelitian memperlihatkan nilai yang tidak berbeda meskipun

lama pemeraman diperpanjang
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Tabel 4. Rataan pengaruh jenis inokulum dan lama pemeraman terhadap kandUngan lemay

kasar I ——
Jenis Inokulum " Lama Pemeraman (har) (B) P, R\\
(A) 0(B1) 7 (B2) 14(B3)  21(B49)  Miaama
Al 400 4,03 4,12 4,77 .
A2 4,23 4,79 5,05 5,11 4.80
A3 420 4,12 4,50 5,13 4.49
Rataan B 4,14 431 4,56 5,00 o
Keterangan : ns (tidak berbeda nyata) i B
Al = Feses Sapi 30% BK, A2 = Starbio 0,6% BK, A3 = Urea 5% BK
5. Kandungan NDF .
Jenis inokulum dan lama pemeraman memperlihatkan pengaruh berbeda sangat

ngan NDF ransum tetapi interaksi antara jenis inokulyp

nyata (P< 0,01) terhadap kandu
berikan pengaruh terhadap kandungan NDF ransum dyy

dan lama fermentasi tidak mem
limbah perkebunan kelapa sawit dan agroindustri (Tabel 5).

Tabel 5. Rataan pengaruh jenis inokulum dan lama pemeraman terhadap kandungan

NDF (%) —

Jenis Lama Pemeraman (hari) (B) - Rat

Inokulum (A) 0 (B1) 7 (B2) 14 (B3) 21 (B4) AlEAn A
Al 55,16 58,64 58,74 57,74 51517
A2 51,79 53.99 56,34 55,61 54,434
A3 53,35 51,29 54,94 56,73 54,08 *
Rataan B 53434 5464 56,67 "° 56,63 °
Ket : Superskrip vang berbeda pada baris atau kolom yang sama menunjukk; pengaruh yang berbeda
sangat nyata (P<0,01)
Al = Feses Sapi 30% BK, A2 = Starbio 0,6% BK, A3 = Urea 5% BK

Jenis inokulum memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) menurunkan
kandungan NDF. Kandungan NDF terendah terdapat pada A3 (54,08%) tidak berbeda
nyata dengan A2 (54,43%) tetapi berbeda sangat nyata (P<0,01) dengan A1(57,52%).
Rendahnya kandungan NDF pada perlakuan A3 diduga karena amoniasi dapat merobah
komposisi dan struktur dinding sel yang berperan dalam merenggangkan ikatan antara
lignin dengan selulosa dan hemiselulosa, dimana terjadi infiltrasi amonia dari urea ke
dalam sel-sel material yang difermentasikan. Warly (2010) menjelaskan bahwa infiltras
akan menyebabkan renggangnya ikatan struktural antara serat (terutama selulosa daq
hemiselulosa) dengan lignin melalui proses “swelling effect”, dengan proses amonias!
kandungan NDF pada A3 menjadi turun. Kandungan NDF tertinggi terdapat pad?
Pcrlakuan Al, diduga jumlah mikroba pencerna serat (selulolitik) yang ada pada feses sap!
jumlahnya terbatas, sehingga kemampuan menghasilkan enzim pencerna serat yang dapdt
memecah  atau merengganggkan ikatan struktural tersebut juga menjadi terba®
Kandungan NDF terendah terdapat pada perlakuan Bl (53,43%) tidak berbeda deng®
perlakuan B2 tetapi berbeda sangat nyata (P<0,01) dibandingkan perlakuan B3 dan B4
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Kandungan ADF
engaruh jenis iy
el 6. %?f)aan peng ] nokulum dan lama Pemeraman terhadap kandungan ApF
70 —— T ———
Jenis Inokulum ~_~__.BE£°L“ET"_‘“L(“"") R ———
O B iy gy e
T 42,35 L T 1509
A2 40,28 % 43,96« 47,05 * 42,69 ™ 43,49
A3 38,57 ™ 34,55°* 4036 ™ 245% 38,98
Rataan B - 4040 a4 BERENE! 44,14
mng berbeda menunjukkan pengaryh yang berbeda sangat n)?laﬁ’m‘.ﬂ_l T
Al = Feses Sapi 30% BK, ’

A2 = Starbio 0 6% BK, A3 = Urea 5% BK

Jenis inokulum dan lama pemer
ADF tetapi interaksi antara Jama
angat nyata (P<0,01) terhada Kandungan ADF terendah
terdapat pada A3 (34,55%) dengan lama pemeraman 7 hari sedangkan nilaj ADF tertinggi
pada Al (48,74%) % BK dengan lama pemeraman 7 han

Kandungan ADF terendah (34,55%) pada A3 den

an
an pengaruh

aman tidak berpengaruh nyata terhadap kandung
pemeraman dengan jenis inokulum membenk
P Kandungan ADF (Tabel 6)

makin sedikit bagian dinding sel yang
dan lignin, sehingga semakin rendah kandungan A

bagian isi sel yang dapat dimanfaatkan. ADF sebagian
dan sebagian kecil hemiselulosa, oleh karena itu ADF
dan lignin (Apriyantono, 1989).

%
L Tab

terikat dengan selulosa
DF menunjukkan semakin banyak
besar terdin dari selulosa dan lignin
dianggap hanya terdiri dari selulosa

Kandungan Hemiselulosa

¢l 7. Rataan pengaruh jenis inokulum dan lama pemeraman terhadap kandung

an
hemiselulosa (%) .
a Pemeraman (hari) (B)
Jenls lnok\llum (A) Lo 4 (B3 21 (B4) Ralaan A
0 (B1) 7(B2) 14 (B3) i
Al 12,8] "t 9,91* 16,75 ¢ 10,26 * 12,43
A2 17 e 10,03 * 13,45 et 12,93 ¥4 11,98
A3 14,78 1674 13,87 14,28 4 14,92
Rataan B 13,03 12,23 1469 1249 o o
Ket - Superskrip yang berbeda pada bans dan kolom menunjukkan pengaruh yang berbeda sangat nyata
(P<0,01)

Al = Feses Sapi 30% BK, A2 = Starbio 0,6% BK, A3 Urea 5% BK
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hemiselulosa tetapi interaksi antara lama pemer : Atihiin he:
' hemiselulosa. Kandungan hemisely]eg, ra
sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan . o 5 = nsun,
dariblimbah perkebunan kelapa sawit dan pertanian berkisar 9,91% sampai 16,750, (Tabey

7)v Kandungan hemiselulosa tertinggi terdapat pada Al den7gz;nz1 Ian;;; l;e':;efaman Y
hari (16,75%) tidak berbeda nyata dengar.l A3 lama pcx11ﬁran)'?2[an ]s:ul(\tu‘ i‘ °). Ha inj
diduga pada proses amoniasi, urea efektif n1grcxggangkm ike i bmh antarg sena
(terutama selulosa dan hemiselulosa) dcngz§n !lgmn pada ran?;l[l:] ;d' m‘] lak perkebyy

kelapa sawit dan agroindustri, dimana terjadi penurunan f;‘ ‘p: a ;T)Lr akuan terseby,
sejalan dengan peningkatan kandungan hemiselulosa. kcrtnbgha’nwy‘;l, IlkHIAn Yang
terdapat pada NDF, maka kandungan ADF 9kan menurun arum9 9:1;95(. ulosa menjaq;
lebih mudah digunakan. Kandungan hcmyselulosa tcrend'ah ' (9,91%) terdapat pady
Aldengan lama pemeraman 7 hari. Hal ini diduga karena bakteri pencerna serat yang o4,
dalam feses jumlahnya masih terbatas, dan kemampuannya menghasilkan enzim Pencem,

serat juga menjadi terhambat.

8. Kandungan ADL S erfinces
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa lama pemeraman dan jenis inokulum tidak

memberikan pengaruh nyata terhadap kandungan ADL ransum tetapi interaksi antara Jamg,
fermentasi dengan jenis inokulum memberikan pengaruh yang sangat nyata (P<0,01
terhadap kandungan ADL. Kandungan ADL terendah (15,88%) pada A3 dengan lama
pemeraman 7 hari dan kandungan ADL tertinggi (23,91%) pada Al dengan lam,
fermentasi 21 hari.

Nilai ADL terendah (15,88%) pada A3 dengan lama pemeraman 7 hari sejalan
dengan hasil yang didapat pada nilai NDF, ADF dan hemiselulosa perlakuan tersebut
Proses amoniasi efektif merenggangkan ikatan struktural antara serat (terutama selulosa
dan hemiselulosa) dengan lignin pada ransum komplit dari limbah perkebunan kelapa
sawit dan agroindustri dimana terlihat bahwa penurunan ADF pada perlakuan tersebyt
sejalan dengan peningkatan kandungan hemiselulosa dan penurunan kandungan ADL.
Merenggangnya ikatan yang terdapat pada NDF, maka kandungan ADF akan menurun

karena hemiselulosa menjadi lebih mudah digunakan dan dilepaskannya sellulosa dar
lignin.

Tabel 8. Rataan pengaruh Jenis inokulum dan lama pemeraman terhadap kandungan ADL

(%).
Jenis Inokulum Lama Pemeraman (hari) (B) e
(A) 0(B1) 7(B2) 14(B3)  2i(B4)y ~  RataanA
Al 20,54 % 21.48° 1862 23917 3
A2 18,91 20.39 b 19,40 21,55 ¢ 20,06
A3 18,36 ™ 588" 18,08 2043 ™ 18,19
Rataan B 19,27 19,25 18,70 21,96
Ket : Sl(:g:rgl(\)rln;» yang berbeda pada baris dan kolom menunjukkan pengaruh )dng_bcﬁcﬁ;sz‘mﬁ nyata
Al = Feses Sapi 30% BK, A2 = Starbio 0,6%BK, A3 = Urea 5% BK
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